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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem manajemen di Kantor Notaris
Robby Rodlya menggunakan framework Laravel. Tinjauan pustaka mencakup konsep dasar
sistem manajemen berkas, peran sistem informasi dalam kantor notaris, dan keunggulan teknologi
Laravel sebagai alat pengembangan web. Metode penelitian meliputi desain sistem, implementasi
Laravel, serta uji coba dan evaluasi. Pengembangan sistem mencakup analisis kebutuhan, desain
arsitektur sistem, dan implementasi fungsionalitas utama. Uji coba meliputi pengujian fungsional,
performa, dan evaluasi pengguna. Hasil penelitian menghasilkan sistem yang efektif dalam
manajemen berkas kantor notaris. Analisis hasil uji coba, temuan, dan solusi dibahas, bersama
dengan implikasi praktis dan saran untuk pengembangan selanjutnya. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan berkas di kantor
notaris
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Abstract
This research aims to develop a file management system at the Notary Olffice of

Robby Rodlya using the Laravel framework. The literature reView includes the basic
concepts of file management systems, the role of information systems in notary offices,
and the advantages of Laravel technology as a web development tool. The research
methods include system design, Laravel implementation, and testing and evaluation.
System development encompasses needs analysis, system architecture design, and the
implementation of key functionalities. Testing involves functional testing, performance
testing, and User evaluation. The research results in an effective system for file
management at the notary office. The analysis of test results, findings, and solutions are
discussed, along with practical implications and suggestions for future development. This
research contributes to improving the efficiency and effectiveness of file management at
the notary office.
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1. PENDAHULUAN

Manajemen salah satu hal penting bagi pelaku bisnis karena manajemen merupakan
metode untuk mengatur dan mengelola suatu organisasi atau perusahaan agar dapat melaksanakan
sesuatu melalui sumber daya yang termasuk sumber daya manusia didalamnya, karena hal
tersebut dapat meningkatkan produktivitas untuk membawa keberhasilan dan tujuan yang
berdampak positif bagi organisasi atau perusahaan [1].
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Karena kemajuan teknologi maka transfer data tidak perlu mengambil waktu yang lama dan dapat
disesuaikan. dibandingkan dahulu yang masih menggunakan layanan konvensional menggunakan
kertas dan dokumen fisik, perlahan mulai beralih ke layanan online menggunakan fasilitas
teknologi internet seperti website, e-form, dan aplikasi [2].

Demikian halnya pada bidang pelayanan jasa notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah yang
melibatkan proses pembuatan, pengesahan, dan perlindungan dokumen hukum yang memiliki
dampak signifikan dalam kehidupan pribadi dan bisnis individu dan sangat dibutuhkan sistem
informasi yang dapat membantu kinerja instansi tersebut, seperti menurut [3] instansi seperti
notaris membutuhkan suatu sistem informasi yang dapat membantu kinerja pada pengelolaan dan
mengatur arsip-arsip agar dapat memperlancar dan mempermudah proses dalam mengembangkan
instansi tersebut.

Keberhasilan dan efisiensi kerja di sektor kenotariatan sangat bergantung pada sistem informasi
yang dapat mengelola dan menyimpan informasi yang relevan dengan baik dan tidak hanya diukur
dari banyaknya akta yang telah dibuat, melainkan juga dari kepiawaiannya mengatur administrasi
di kantornya.

2. METODE PENELITIAN

A. Metode Waterfall
Metode pengembangan sistem waterfall (analisis, desain, koding, dan pengujian) digunakan
dalam desain produkKarena setiap tahap harus berjalan secara bertahap setelah tahap sebelumnya
selesai, metode waterfall ini disebut sebagai "waterfall". Proses pengembangan sistem waterfall
terdiri dari tahap-tahap berikut [4]:
1. Analisa Kebutuhan
Selama tahap analisis, sistem yang sedang berjalan dipelajari dan sistem pengganti diusulkan.
2. Desain
Tahapan mengubah kebutuhan yang masih berupa konsep menjadi spesifikasi sistem yang
nyata adalah tahapan desain.
3. Implementasi
Penulis melakukan proses pengkodean untuk menciptakan basis data dan aplikasi. Penulis
menggunakan MySQL yang terdapat di Xampp untuk membuat database menjadi lebih
efisien. Juga menggunakan Visual Studio Code untuk membuat aplikasi..
4. Pengujian
Setelah tahapan desain, hasil coding program diuji melalui validasi desain atau pengujian.
Ada dua tujuan pengujian. Pengembang sistem harus memastikan bahwa kode Sistem baru
harus mudah digunakan dan dipahami, dan program tidak boleh memiliki kesalahan sintaks
dan logika [5].

B. Unified Modelling Language

UML berasal dari kebutuhan pemodelan visual untuk menggambarkan, menjelaskan,
membangun, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak. Sedangkan menurut [10] adalah
sebuah bahasa pemodelan visual yang digunakan untuk merancang, mencatat, dan
mengkomunikasikan desain sistem. Salah satu standar yang banyak digunakan dalam industri
perangkat lunak adalah UML, yang dikembangkan oleh Object Management Group (OMG).
Bahasa visual ini memungkinkan Anda untuk merancang dan berbicara mengenai sistem dengan
menggunakan diagram dan teks pendukung.

1. Use case diagram
Adalah Interaksi antara sistem dan satu atau lebih aktor yang digunakan untuk
menyelesaikan tugas digambarkan dalam diagram kasus [6].
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2. Class Diagram
Class diagram berfungsi Untuk Mengidentifikasi kelas yang akan dibuat untuk konstruksi
sistem, struktur sistem dijelaskan melalui diagram kelas. Kelas memiliki atribut dan
fungsi atau metode [7].

3. Activity Diagram
Disebut sebagai "diagram aktivitas", diagram aktivitas menunjukkan aktivitas yang
terjadi dalam alur kerja, sistem, atau proses bisnis. Perlu diingat bahwa bukan apa yang
dilakukan oleh agen yang digambarkan dalam diagram tindakan; yang pertama adalah
fungsi-fungsi yang dapat dilakukan sistem. Perilaku berulang dapat dicapai melalui grafik
aktivitas [8].

4. Sequence Diagram
Diagram yang menunjukkan perilaku objek pada use case dengan menampilkan masa
hidup item dan pesan yang diterima dan dikirim [9].

2.1. Ildentifikasi Masalah

Kantor notaris Robby Rodlya, S.H., M.Kn saat ini menghadapi sejumlah masalah terkait
dengan sistem informasi yang sedang berlangsung. Perlu dilakukan analisis menyeluruh untuk
memahami kelemahan dan kekurangan sistem saat ini dan menemukan peluang untuk
meningkatkan efisiensi. Selain itu, penting untuk merancang dan menerapkan metode pengujian
yang komprehensif saat membangun sistem informasi baru untuk memastikan bahwa sistem
tersebut kuat dan efisien. Fokus utama pengembangan adalah membangun sistem informasi
pembuatan akta berbasis web yang dapat meningkatkan produktivitas karyawan dan memudahkan
klien. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah-masalah ini dan mengoptimalkan operasi kantor
notaris, diperlukan pendekatan yang holistik.

2.2. Pengumpulan Data

A. Studi Pustaka
Metode ini menggunakan membaca dan belajar. literatur terkait sistem informasi
kenotariatan berbasis web, termasuk analisis dan perancangan sistem. Penelitian ini juga
mengacu pada hasil penelitian lain yang relevan. Referensi terdiri dari beberapa jurnal
ilmiah.

B. Wawancara
Pihak-pihak terkait diwawancarai secara langsung. untuk mengumpulkan data. Melalui
wawancara ini, kebutuhan sistem yang akan dibuat dapat diidentifikasi, termasuk alur
pembuatan sistem informasi kenotariatan berbasis web. Pengumpulan data dilakukan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Data dan
informasi diperoleh dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada notaris, staf, dan
klien di Kantor Notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah Robby Rodlya, S.H., M.Kn.

C. Observasi
Di lokasi penelitian, pengamatan langsung digunakan untuk mengumpulkan data.. Aspek
yang diobservasi meliputi kondisi lapangan, aktivitas yang dilakukan, dan sistem
informasi yang sedang berjalan. Tujuan observasi ini adalah untuk memahami kebutuhan
aktual dari sistem informasi kenotariatan berbasis web yang akan dikembangkan. Data
diperoleh melalui pengamatan secara langsung pada Kantor Notaris dan Pejabat Pembuat
Akta Tanah Robby Rodlya, S.H., M.Kn, dengan mengamati dan melakukan pencatatan
proses penerimaan, pembuatan, dan pengarsipan akta.

2.3. Pengolahan Data

Pada tahap ini, informasi yang dikumpulkan melalui wawancara, dan observasi di Kantor
Notaris dan Pejabat Pembuat Tanah Robby Rodlya, S.H., M.Kn. akan dikumpulkan dan diproses
berdasarkan observasi, wawancara, dan penelitian literatur.. Kantor Notaris dan Pejabat Pembuat
Tanah Robby Rodlya, S.H., M.Kn sebelumnya dirancang dan proses yang sudah berjalan saat ini
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adalah dimulai dengan klien datang ke kantor untuk membuat akta. Staf notaris mengisi form
penerimaan akta secara manual, kemudian dokumen disimpan dalam berkas fisik. Permasalahan
yang dihadapi adalah kesulitannya mencari berkas fisik dan juga rawan rusak. Oleh karena itu,
sistem informasi manajemen diperlukan. berbasis website untuk memudahkan para pekerja dalam
mencari dan menyimpan berkas penting klien. Sehingga mengefisiensi waktu dan meminimalisir

kerusakan dan kehilangan pada berkas yang ada.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Entity Relation Diagram

AJB PT cv
1D bigint(20) D bigint(20) o bigint(20)
klign wvarchar(255) Klien wvarchar(255) nama_cv wvarchar(255)
ktp varchar(255) KTP varchar(255) alamat_domisili varchar(255)
npwp varchar(255) NPWP wvarchar(255) nama_direktur wvarchar{255})
kk varchar(255) nomor_shm wvarchar(255) nama_komisaris varchari255})
nomor_shm wvarchar(255) permohonan  varchar(255) setor_modal decimal(20, 2)
permohonan  varchar(255) setor_modal decimal(20, 2) ktp wvarchar(255)
nilai_transaksi decimal(20, 2) status varchar(255) npwp varchar(255)
status varchar(255) “Peid_tipe_hak  bigint(20) status varchar{255)
"B id_tipe_hak  bigint(20) P user_id bigint(20) ¥ id_tipe_hak bigint(20)
%J’d_pembayaran bigint(20) 'ﬁ-,m‘_pembayaran bigint(20) %J’d_pembayaran bigint(20)
2 User_ID bigint(20) = User_id bigint(20)
+ 5 o - ps -
[ ! 1 P! 1 1 1
] 1 ' i ' ' '
Pembayaran ) L S — eleleleber stebeelete Tipe Hak \
2 L] 1 1 =
b bigint(20) |  ___________ e mmmcmmm e o i D bigint(20)
jenis_pembayaranvarchar(25s| + ks ) Users | tipe_hak varchar(2s5) [}
H Payments 1 QL bigint(20) —
‘i_‘f 1D bigint(20) name varchar(255) [}]
?-lajb_id bigint(20) email varchar{255) Bﬂ
‘ﬁ-,cvjd bigint(20) password varchar(255) m
R pt_id bigint(20)
paid tinyint(1)

bukti_pembayaranvarchar{255)
% PembayaraniD  bigint(20)

Gambar 1. ERD Sistem Informasi Manajemen Notaris

3.2 Implementasi Sistem
1. Laman Akses Sistem Manajemen Informasi Kenotariatan
Halaman ini berfungsi untuk membuka situs web. Manajemen Notaris Robby Rodlya,

S.H., M.Kn, Pegawai Kantor Notaris wajib mengisi Email dan Password agar bisa login
Signin

Email Address

Website Notariat
Robby Rodlya,SH.,M.Kn

& Login

Singup!

Gambar 2. Halaman Login

2. Halaman Dashboard Sistem Informasi Manajemen Notaris
Halaman ini berisi bagian setelah login berhasil dan menunjukan semua menu yang ada
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Notariat ’

M Dashboard

«a  Users

Selamat datang
Roles 3 Di Website Notariat

=

Robby Rodlya, SH., M.Kn

&)

Akta Jual Beli

1]

v

B

PT

&

Status Pembayaran

&l

kontrol

Pendaftaran PT Pendaftaran CV

\

Gambar 3. Halaman Dashboard

3. Halaman Pengelolaan Informasi AJB
Pada halaman pengelolaan data ini menunjukan banyaknya data yang tersimpan pada
database AJB.

Notariat ‘

M Dashboard

22 Users NO  NAMA KUEN KTP NPWP KK NILAI TRANSAKSI ~ TIPEHAK ~ NOMORSHM  PERMOHONAN  STATUS ACTION

~=

] Akta Jual Beli
= o

m pr

@ Status Pembayaran

@ Status

Gambar 4. Halaman Kelola Data AJB

4. Tambah Data AJB
Di halaman ini merupakan halaman untuk menambahkan Data AJB . Disini pegawai
dapat melakukan input data Akta Jual Beli klien yang belum terdaftar.

Notariat 0
M Dashboard m

Iy

“a  Users Nama Klien
Masukan Nama Klien
[ Roles
KTP NPWP KK
&l Alta Jual Beli SRR No file chosen [CEEET Mo file chosen Choose File [JENGRIESSILE
= v SVG, PNG, JPG, or GIF (MAX. 800x400pX). SVG, PNG, JPG, or GIF (MAX. 800x400px). SVG, PNG, JPG, or GIF (MAX. B00X400px)
Permohonan
m er Masukan Permohonan
]
@ Status Pembayaran 3
¥ V: Nomor SHM Tipe Hak Pembayaran
@ Status Nomor Sertiffkat Hak Milik Vv Transfer v
Nilai Transaksi
Rp.
Status
Ditolak v

Gambar 5. Tambah Data AJB
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5. Halaman Daftar Status Pembayaran
Pada halaman ini , pegawai selaku admin yang bekerja pada kantor notaris dapat
melihat, mendata, dan mencetak data status pembayaran

Payments

Search.

Payment #1

CV Name: udin
Payment Type: E-Payment
Payment Status: Paid

View Edit PDF Delete

Payment #8

CV Name: udin
Payment Type: Mobile Banking
Payment Status: Unpaid

View Edit PDF Delete

Payment #2

AJB Client: asep
Payment Type: Mobile Banking
Payment Status: Unpaid

View Edit PDF Delete

Payment #9

CV Name: udin
Payment Type: Mobile Banking
Payment Status: Paid

View Edit PDF Delete

Payment #3

CV Name: 1
Payment Type: E-Payment
Payment Status: Paid

View Edit PDF Delete

Gambar 5. Halaman Daftar Status Pembayaran
4. KESIMPULAN

Studi ini menciptakan sistem informasi. kenotariatan berbasis web untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kerja di Kantor Notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah Robby Rodlya,
S.H., M.Kn. Dengan adanya sistem ini, pengelolaan dokumen dan informasi diharapkan dapat
dilakukan dengan lebih cepat, mudah, dan aman. Sistem informasi ini dirancang untuk
memberikan kemudahan akses bagi notaris, pegawai kantor notaris, dan pihak terkait lainnya,
serta meningkatkan keamanan dan integritas data melalui fitur enkripsi dan otentikasi pengguna.
Permasalahan dalam pencarian dokumen dan proses pengarsipan yang selama ini menyulitkan
telah dapat diminimalisir, sehingga risiko kehilangan atau kerusakan data dapat dikurangi. Selain
itu, penggunaan teknologi web modern seperti HTML, CSS, JavaScript, dan PHP dalam sistem
ini telah terbukti efektif dalam menciptakan antarmuka yang interaktif dan mudah digunakan.
Berdasarkan temuan dan pembahasan yang dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan dapat
dibuat sebagai berikut: 1. Implementasi sistem ini dapat membantu notaris dan petugas dalam
proses pengelolaan dokumen dan informasi. 2. Sistem informasi ini mempermudah akses dan
pencarian dokumen serta data yang dibutuhkan. 3. Sistem ini juga memungkinkan pihak terkait
untuk melakukan pengajuan dan pengaduan secara online dengan cepat dan akurat.
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